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MOTTO

L Maka wanita yang salih ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah

memelihara mereka, ......."
(an-Nisa’ (4) : 34)

* Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an
: Jakarta, 1971), him. 123.
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Puji syukur yang tidak terhingga penulis sampaikan ke haribaan sang Rabb
al-Izzah yang telah memberikan petunjuk dan kekuatan-Nya kepada penyusun,
sehingga skripsi yang berjudul “Bagian Tubuh Calon Istri yang Boleh Dilihat
(Analisis Terhadap Pendapat Ibn Hazm)” ini dapat diselesaikan sebagai tugas
akhir dalam mencapai gelar sarjana strata satu dalam hukum Islam di Fakultas
Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga ini. Seberat apapun tantangan yang dihadapi oleh
penyusun selama penyusunan skripsi ini, al-Hamdulillah, Allah Yang Maha
Pengasih telah memberikan pertolongan dan kekuatan untuk mengadapinya.
Salawat dan salam hanyalah tertuju kepada Baginda Rasulullah Muhammad
SAW. sebagai tumpuan harapan pemberi syafa‘at kelak di hari akhir.

Dalam skripsi ini, penyusun mencoba memaparkan dan mengkaji
pandangan dan pemikiran Ibn Hazm tentang bagian tubuh yang bpleh dilihat dari
calon istri ketika seseorang hendak memasuki jenjang pernikahan sebagai salah
satu pertimbangan dalam mengambil keputusan apakah akan melanjutkan niatnya
ataukah membatalkannya ketika belum sampai pada tahap meminang. Sehingga

rumah tangga yang akan dibangun tidak akan berakhir dengan perceraian yang
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7. Ayah-Bunda, Kakanda dan Ayunda tercinta yang telah membertkan do’a,
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan skripsi ini penulis berusaha konsisten pada pedoman

transliterasi yang baku yakni menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin

yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi seperlunya.

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama |
1. ! alif b4y - -
2. < ba’ B be
3 < ta’ T te
4, < Sa S ss dengan titik di atas
S z Jim J je
6. z Ha H ha dengan titik di bawah
7. z kha’ Kh I ka-ha B
8. 3 dal D |  da
9, > | Zal Y & zet dengan titik di atas
10 4 2 ra__ R er_ !
11 J zai Z . zet -
12. o sin . _ es
13 i syln Sy es-ye
14. Ue sad S, es dengan titik di bawah
15 ] us dad D, de dengan titik di bawah
16. b ta’ T te dengan titik di bawah
YA RS Za’ Z zet dengan titik di bawah
18. | R LR ‘ain ; koma terbalik di atas
5] W i\ [ /&1 IO AL . /& ]
20. - fa’ F ef
21 S qgaf Q ki
22, 4 kaf K ka
23. J lam L el
24. e mim M em
25. O nun N en
26. s | waw W we |
27 - ha’ H ha
28. . hamzah ’ koma diatas |
29. S ya’ Y ye
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B. Vokal

1. Vokal Tunggal

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a A
Pl e Kasrah 1 I
3: e Dammah u U
2. Vokal Rangkap/Diftong
No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 - ‘| Fathah dan Ya’ ai A-I
2. . Fathah dan Waw au A-U
Contoh
Eypaga : maudu’ XR&  : gairu
3. Vokal Panjang (Maddah)
| No. | Tanda Vokal | Nama | Latin | Nama B
If-lr 1 - | Fathah dan Alit a__ | a bergaris atas
2. | P Fathah dan Alif Layyinah a a bergaris atas
3. o Kasrah dan Ya’ i i bergaris atas
4. P Dammah dan Waw u u bergaris atas
Contoh:
BE : jaza By : yajuzu

“ge I
(s o"‘a". Ji

C. Ta’ al-Marbutah

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup dengan “t”

2. Transliterasi Ta> Marbutah mati dengan “h”

3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:

Sl e

81 _yall 8l yall o 53

: al-Mujtaba day yill aliall ; a1-Maqasid al-Syari’ah

* I‘anah al-Talibin atau [‘anat ul-Talibin

- La Tuzawwij al-Mar’ah al-Mar’ah atau La

Tuzawwijil Mar’atul Mar’ata




D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:
Mak  : Muhammad
o=l Nass
E. Kata Sandang “J
Kata Sandang “J' « ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
Contoh:
ol . al-Qur’an
Al : al-Sunnah

F. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam
transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal
kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‘al”, dll.
Contoh:
il alay . al-Imam: al-Syafi‘lT

G. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof jika
berada di tengah lafaz atau di akhir. Tetapi jika Hamzah terletak di depan maka
Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh: dsadll J gal : Usil al-Khamsah ¢l s Ta’min al-Du‘a’
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah telah menciptakan segala sesuatu di dunia ini berpasang-
pasangan, ada siang ada malam, ada bumi ada langit, ada surga ada neraka, dan
ada pria ada wanita, yang mana di dalamnya bertujuan untuk mewujudkan

ketenangan lahir batin di kalangan manusia.” Manusia adalah makhluk Allah

paling mulia yang secara naluriah membutuhkan adanya hubungan seksual
dengan lawan jenis. Dengan pemenuhan terhadap kebutuhan ini, manusia akan
memperoleh keturunan sebagai generasi penerusnya dan ketenangan dalam
hidupnya.?

Kebutuhan naluriah manusia tersebut tentunya membutuhkan aturan-
aturan, karena tanpa adanya aturan, maka tidak akan ada perbedaan antara
manusia dan hewan. Islam sebagai agama yang mengatur semua urusan
manusia melalui wahyu dan petunjuk Nabinya, mengatur hubungan ini melalui
lembaga perkawinan yang sah, sebagai manifestasi hukum perkawinan yang
diturunkan oleh Allah secara berangsur tapi pasti mulai dari zaman Nabi Adam

as. hingga masa Nabi Muhammad SAW.” Sehingga dengan aturan yang telah

D A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan, cet. 2, (Bandung : Al-Bayan,
1995), him. 11,

2 Bibit Suprapto, Lika-liku Poligami, cet. 1, (Yogyakarta : Al-Kautsar, 1990), him. i1.

3) A. Zuhdi Muhdlor, Memahami., him. 12.



(3]

ada tersebut, Islam mcmbawa umat manusia hidup berkehormatan sesuai
dengan kedudukannya yang amat mulia di tengah-tengah makhluk Allah yang
lain.” Sebagaimana syari'at Allah yang lain seperti jual beli yang dijadikan
alternatif terbaik untuk menghalangi manusia dari perbuatan pencurian dan
perampasan harta orang lain, maka demikian pula pernikahan. la merupakan
syariat protektif Islam untuk mencegah manusia dari melakukan perbuatan
yang tidak manusiawi selanjutnya mengarahkannya pada jalur yang benar dan
positif.

Sementara itu, dalam pernikahan sendiri terdapat fase-fase atau
tahapan-tahapan. Salah satu fase itu adalah khitbah atau dengan kata lain
disebut sebagai lamaran atau pinangan. Dalam hukum perkawinan Islam,
khitbah adalah ungkapan rasa senang (cinta) yang disampaikan oleh salah satu
pihak (biasanya laki-laki) kepada prhak lamn (wanita), yang berfungst sebagai
tanda iiqatan bagi pihak yang dipinang. Hal ini agar wanita tersebut tidak
dipinang oleh orang lain namun dengan tetap menganggap bahwa kedua belah
pihak masih merupakan orang lain (belum menjadi suami istri). Dengan
demikian segala hukum yang mengatur hubungan non-suami istri dan non-

mahram masih berlaku bagi kedua belah pihak.”

Dalam tahapan khitbah juga terdapat beberapa hal yang diatur secara

detail, di antaranya yaitu tentang melihat calon istri.Yang dimaksud dengan

4 Ahmad Azhar Basyir, MA, Hukum Perkawinan Islam, cet. 3, (Yogyakarta : Gadjah
Mada University Press, 1980), hlm. 10.

5) Tim Redaksi Tanwirul Afkar Ma’had Aly PP. Salafiyyah Syafi’iyyah Situbondo, Figh
Rakyat Pertautan Figh dengan Kekuasaan, cet. 1, (Yogyakarta : LKiS, 2000), him. 209-210.



melihat calon istri di sini adalah bahwa selama terjadinya peminangan, maka
kedua belah pihak diperbolehkan untuk saling mengenal dengan jalan melihat.
Calon suami boleh melihat calon istrinya, begitupun sebaliknya. Jadi, calon
suami dan istri di sini maksudnya adalah seseorang yang dikehendaki untuk
dinikahi, sekalipun lamaran belum diterima secara resmi.

Yang lazim terjadi di masyarakat dan bahkan menjadi semacam ritual

adalah calon suami melihat calon istrinya atau yang lebih dikecnal dengan
istilah “nontoni” untuk kalangan masyarakat Jawa.® Keberadaan aturan ini

bukannya tanpa maksud, melainkan memiliki tujuan yang penting, yaitu demi
kelanggengan rumah tangga yang hendak dibangun. Karena dengan jalan
melihat maka diharapkan kedua belah pihak akan mempunyai banyak
pertimbangan sehingga ketika memang mantap niatnya untuk melanjutkan ke
jenjang pernikahan maka tidak akan timbul penyesalan di kemudian hari. Lain
halnya apabila sebelumnya antara kedua belah pihak sama sekali belum tahu
calon yang hendak dinikahinya, maka tidak menutup kemungkinan rumah
tangga yang dibina tidak memiliki pondasi yang kuat dan berakhir dengan
kekecewaan dan ketidakharmonisan keluarga, bahkan bisa mengakibatkan

perceraian.”

Berkenaan dengan masalah khitbah atau lamaran, Allah SWT. telah

6) A. Zuhdi Muhdlor, Memahami., him. 37.

7 Berdasarkan laporan Hisako Nakamura dalam thesisnya yang kemudian dibukukan,
disebutkan bahwa salah satu alasan perceraian adalah faktor biologis yang terkait dengan keadaan
jasmaniah dari suami/isteri. Lihat Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa H Zaini
Ahmad Noeh, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1991), hlm. 72.



mengatur dalam al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 235 yang berbunyi :
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Berdasarkan ayat tersebut bisa diketahui bahwa apabila seseorang telah
mempunyai kehendak untuk menikah maka dia diperbolehkan untuk melamar.

Kemudian apabila ingin mengetahui tentang calon istrinya, maka 1a

diperbolehkan untuk melihat” dengan catatan harus menyesuaikan terhadap

ketentuan syari'at atau ajaran agama Islam.
Sementara itu untuk masalah melihat calon istri, seperti yang telah
disinggung di depan, bahwa antara kedua belah pthak masih non-mahram,

maka perlu diperhatikan surat an-Nur ayat 30-31 yang berbunyi :

22 B0 h (S5 s gy b1 RS 5 easlal o sk sajell B
) o Vg o hds g oalarl e by s fell [Bge O sl
Sl 31 g 31 Sy okt 3 g o ek Gy g b L Y
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® al-Baqarah (2): 235.

% Hal ini sebagai salah satu perkecualian dari aturan dasar tentang pergaulan antar lawan

jenis dengan alasan hajat atau darurat.

19 ap-Nur (24) : 30-31



Dari kandungan ayat tersebut bisa diketahui adanya ketentuan yang mengatur
hubungan antara manusia yang berlainan jenis. Ketentuan tersebut pada
dasarnya melarang pergaulan bebas antar lawan jenis, termasuk di dalamnya
persoalan “melihat” lawan jenis.

Tetapi kemudian terdapat hadis Nabi SAW. yang berbunyi :

s e el OB it aadh 3 JB Y 3 JB ¢\l o il

Hadis di atas berisi anjuran Nabi SAW. untuk melihat calon istri terlebih
dahulu sebelum menikahinya. Sehingga dari kandungan hadis tersebut bisa
diketahui bahwa ajaran Islam memang memperbolehkan seseorang untuk
melihat wanita dengan tujuan untuk peminangan dan pernikahan yang berarti
merupakan pengecualian dari surat an-Nur ayat 30-31. Hanya saja dalam sabda
beliau tersebut Rasulullah SAW. tidak membertkan batasan tentang anggota
tubuh atau bagian mana yang boleh dilihat. Hal itu menyebabkan timbulnya
perbedaan pendapat (ikhtilaf) di kalangan ulama’ figh tentang hal tersebut.

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa batasannya adalah wajah dan
telapak tangan yang itu sudah dianggap cukup mewakili faktor kecantikan dan

kesuburan yang bisa menarik hati seseorang.'® Tetapi tidak sedikit ulama’

' Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaili an-Nisaburi, Sahif al-Muslim , (itp. ::
al-Qanaah, t.t), I : 596. Hadis ini termasuk hadis yang sahih yang diceritakan oleh Ibn ‘Umar,
diceritakan oleh Sutyan, dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah. Juga hadis
marfi’ karena sanadnya sampai pada Rasulullah SAW. Kata “syaian” dalam hadis tersebut
maksudnya ialah mata yang kecil dan berwarna biru. Kaitannya dengan melihat calon istri,
mungkin saja seorang laki-laki menganggap hal itu sebagai kelebihan, tetapi bisa jadi sebaliknya,
schingga perlu untuk dilihat terlebih dahulu. Lihat Imam Muslim, Sahih al-Muslim bi Syarh an-
Nawawi, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), IX : 210.

2 Wahbah az-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa ’Adillatub, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), him.
23.



yang mempunyai pendapat berbeda dengan Jumhur, di antaranya adalah al-
Auza‘l dan ulama’ mazhab Zahiri. Menurut al-Auza‘l, batasan anggota yang

boleh dilihat dari calon istri adalah semua tempat yang berdaging.

Sedangkan batasan yang dikemukakan oleh ulama’ mazhab Zahiri yang
diwakili Ibn Hazm seperti yang tertulis dalam kitab beliau Al-Muhalla lebih
longgar lagi yaitu bagian tubuh yang terlihat (tampak) maupun yang tidak
terlihat (tampak)."?

Perbedaan pendapat mengenai bagian tubuh calon istri yang boleh
dilihat tersebut bukannya tanpa sebab. Sebagaimana diketahui, terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya /khtilaf di antara para ulama’
dalam mengemukakan dan menentukan pendapat mereka. yang mana dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Yang
termasuk faktor internal yaitu : Pertuma, perbedaan penilaian atas kedudukan
suatu hadis; Kedua, perbedaan penggunaan sumber hukum; Kefiga, perbedaan

pemahaman atas dalil."” Sedangkan yang tergolong faktor cksternal adalah:

Pertama, perbedaan perbendaharaan hadis yang dimiliki masing-masing
mujtahid; Kedua, perbedaan persepsi terhadap sabda Nabi, apakah berlaku

umum atau untuk orang tertentu saja, apakah berlaku selamanya ataukah hanya

) Ibid.

(4) Ahmad al-Hasri, al-Nikah wa al-Qadaya al-Muta’alligah bih, (Mesir : Maktabah al-
Kulliyat al-Azhariyyah, 1387/1967), hlm. 62.

15 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, cet. 2, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him.122.



bersifat sementara; Ketiga, pandangan yang berlebihan terhadap amaliah
sunnah yang menyebabkan orang awam menganggapnya wajib, Keempa,

perbedaan pandangan dalam bidang politik. &

Dengan begitu banyak faktor yang dapat menyebabkan ikhtilaf]
sehingga wajarlah apabila kemudian sampai timbul kelompok-kelompok yang
memegangi pendapat ulama’ tertentu dan tidak menerima pendapat ‘ulama’
yang lain. Yang jelas, perselisihan terjadi antara pihak yang memperluas dan
yang mempersempit, antara yang memperketat dan yang memperlonggar,
antara yang cenderung rasional dan yang cenderung berpegang pada zahir nas,

antara yang mewajibkan bermazhab dan yang melarangnya.'”

Melihat fenomena tersebut, tidak mustahil bagi orang-orang yang
kurang menyadari adanya hikmah di balik perbedaan yang terjadi di kalangan
ulama’, akan menganggap bahwa ajaran Islam adalah ajaran yang
membingungkan dan memecah-belah. Padahal sebenamya, perbedaan yang
terjadi di kalangan ulama’ hanyalah pada masalah furu‘ (cabang) bukan
masalah as/ (pokok). Apalagi Allah SWT. telah memberikan petunjuk ketika
umat Islam berbeda pendapat dalam suatu persoalan maka persoalan tersebut
harus dikembalikan kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya atau dengan kata lain
dicari dasarnya dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Hal ini seperti yang tercantum

dalam firman Allah SWT. :

19 1bid, hlm. 120.

N Ibid, hlm.118.
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Yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah adanya pihak-pihak yang
memanfaatkan keberadaan perbedaan ulama’ tentang batasan anggota yang
boleh dilihat dari calon istri untuk hal-hal yang bertentangan dengan syari'at
Islam, misalnya menyatakan diri sebagai pengikut mazhab Zahiri sehingga
bersikeras bahwa anggota yang boleh dilihat dari calon istri adalah bagian
tubuh yang biasa terlihat maupun yang tidak biasa terlihat. Tetapi hal itu
dilakukan tanpa mengetahui landasan istinbat hukum yang dipakai oleh
ulama’ mazhab tersebut dan bukan untuk memantapkan niat menuju jenjang
pernikahan, melainkan hanya untuk mengikuti hawa nafsu belaka.

Dari deskripst di atas, pantaslah kalau pendapat para ulama’ figh
tersebut dianalisa dan dilacak landasan istinbat hukumnya. Di sini, penyusun
memilih pendapat Ibn Hazm yang merupakan salah satu ulama’ mazhab Zahiri
dan bukan pendapat al-Auzai karena sebagaimana diketahui mazhab Zahiri
yang diikuti Ibn Hazm adalah salah saiua mazhab yang hanya mengambil dalil
dari zahirnya saja. Mazhab ini pernah mempunyai pengikut yang sangat
banyak bahkan mengalahkan pengikut mazhab yang semasa dengam;ya,
sebelum kemudian mulai merosot perkembangannya. Dengan melihat
kenyataan tersebut, diharapkan bisa diketahui bahwa ternyata agama Islam

sebagai rafmatan lil ‘alamin kaya akan khazanah intelektual yang beragam.

'8 An-Nisa' (4) : 59.



B. Pokok Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di atas,
penyusun mencoba untuk merumuskan beberapa pokok masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana metode istinbat hukum yang dipakai oleh Ibn Hazm yang
kemudian berimplikasi terhadap pendapat-pendapat  yang muncul
khususnya tentang bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat.

2. Bagaimana relevansi pendapat tersebut dengan konteks kekinian.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka tujuan penelitian int

adalah sebagai berikut .

a. Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang dipakai oleh Ibn Hazm
yang selanjutnya berimplikasi terhadap pendapat-pendapat yang muncul
khususnya tentang bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat.

b. Untuk menjelaskan sejauh mana relevansi pendapat tersebut dalam
konteks kekinian.

2. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Dapat memberikan sumbangsih dan memperkaya terhadap khazanah

intelektual Islam khususnya dalam bidang usul figh dan al-ahwal al-

syakhsiyyah.
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b. Dapat menjadi bahan studi komparatif ataupun studi lanjutan bagi pihak-
pihak yang ingin mendalami lebih jauh mengenai permasalahan yang
berkaitan dengan obyek pembahasan ini.

c. Dapat dijadikan bahan bacaan, bagi mereka yang ingin mengetahui
tentang Ibn Hazm, metode istinbat hukum yang dipakai dan implikasinya
terhadap pendapat-pendapat yang muncul khususnya tentang bagian
tubuh calon istri yang boleh dilihat, serta relevansi pendapat tersebut

dengan konteks kekinian.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka sebagai salah satu etika ilmiah yang berguna untuk
memberikan kejelasan informasi yang digunakan dan ditelitt melalui khazanah
pustaka, dan seputar jangkauan yang didapatkan untuk memperoleh kepastian
orisinalitas dari tema yang akan dibahas.

Dalam buku-buku tentang ilmu usul figh atau rarikh at-tasyrj
sebenarnya nama Ibn Hazm cukup sering disebut sebagai tokoh yang berjasa
mengembangkan mazhab Zahiri, seperti halnya imam mazhab yang empat :
Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan Hanbali. Di antara buku yang berisikan tentang
Ibn Hazm adalah Ibn Hazm Hayatuhu wa ‘Asrulu wa Ara’vhu wa Fighulu
karya Muhammad Abu Zahrah, /bn Hazmn Ra’id al-Fikri al-Islami karya
Abdul Lafif Syararah, a/-Usul wa al-Fury li Ibn Hazm karya Muhammad ‘Atif
al-‘Iraqi, dan /bn Hazm al-Zahiri karya Faruq Abdul Mu'thi. Selain itu

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah dan
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Muhammad Ali al-Sayis dalam kitabnya Tarikh al-Figh al-Islami, juga
menuliskan riwayat Ibn Hazm.

Seorang orientalis yaitu Ignaz Goldhizer menulis sebuah buku yang
berjudul The Zhahiris, Their Doctrine and Their History a Contribution to The
History of Islam yang di dalamnya berisi sejarah dan pemikiran mazhab Zahiri

serta kontribusinya terhadap sejarah perkembangan ajaran Islam.'” Dalam

buku-buku yang berbahasa Indonesiapun tidak sedikit yang membahas tentang
Ibn Hazm, diantaranya yaitu Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab karya
Prof. T..M. Hasbi as-Shiddieqy. Buku tersebut membahas tentang para imam
yang berperan dalam pembinaan hukum Islam, diantaranya yaitu imam mazhab
yang empat, imam dari golongan Syi‘ah, dan Ibn Hazm dari mazhab Zahiri.
Dalam buku yang membahas tentang perbandingan mazhab juga disebutkan
tentang Ibn Hazm, hanya saja porsinya sedikit sekali dibandingkan dengan
imam-imam mazhab yang empat. Seperti dalam buku yang berjudul
Perbandingan Mazhab karya M. Ali Hasan dan Pengantar Perbandingan
Mazhab karya Dr. Huzaemah Tahido Yanggo.

Sedangkan dalam karya tulis berbentuk skripsi, yang membahas
tentang pendapat Ibn Hazm tidaklah sedikit, tetapi kebanyakan adalah tentang
masalah istinbaf hukum. Kalaupun ada yang membahas tentang masalah
seputar perkawinan yang mana persoalan melihat calon istri termasuk di

dalamnya, tetapi penyusun belum menemukan skripsi yang membahas tentang

) Yonaz Goldziher, The Zahiris, Their Doctrine and Their Ilistory & Contribution to
The History of Islam, alih bahasa Inggris oleh Wolfgang Behn, (Leiden : E.J. Brill, 1971).
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pendapat mengenai bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat. Seperti skripsi
yang berjudul P’erkawinan dengan Anak 1iri Menurut Pandangan lbn Hazm
yang ditulis oleh Nafilah dan Studi Terhadap Pendapat Ibn Hazm Tentang
Nafkah Istri Nusyuz karya Lindra Darnela.

Selain itu, dalam Ensiklopedi Hukum [slam yang diedit oleh Abdul
Aziz Dahlan, disebutkan tentang Ibn Hazm beserta pemikirannya, juga dalam
Ensiklopedi Islam yang disusun oleh Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam.
Namun dalam keduanya tidak disebutkan tentang pendapat mengenai bagian
tubuh calon istri yang boleh dilihat. Begitupun dalam ensiklopedi yang
berbahasa Inggris seperti Encyclopaedia of Isiam dan Shorter Encyclopaedia of
Islam, dan yang berbahasa Arab seperti Da irah al-Ma ‘arif al-Islamiyyah.

Kemudian dalam buku-buku dan kitab-kitab figh, tentang bagian
tubuh calon istri yang boleh dilihat yang merupakan bagian dar persoalan
melihat calon istri sering diletakkan dalam pembahasan tentang khitbak
(pinangan). Jumlah buku dan kitab figh yang membahasnyapun cukup banyak.
Misalnya untuk buku yaitu karya Kamal Mukhtar yang berjudul Asas-Asas
Hukum Islam Tentang Perkawinan yang hanya menyebutkan pendapat mazhab
Zahirl bahwa bagian yang boleh dilihat dari calon istri adalah seluruh tubuh
tanpa disertai keterangan yang menjelaskan secara mendetail tentang pendapat

tersebut.”” Begitupun dalam buku yang berjudul Hukum Perkawinan Islam

karya Ahmad Azhar Basyir hanya disebutkan tentang pendapat tersebut tanpa

2 K amal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. 3, (Jakarta : PT.
Bulan Bintang, 1993).



penjelasan yang lengkap.’"” Sedangkan untuk kitab figh, yang menyinggung

tentang persoalan batasan anggota yang boleh dilihat dari calon istri di
antaranya adalah a/-Nikah wa al-Qadaya al-Muta’alliqgah Bih karya Ahmad al-
Hagri, dan a/-Figh al-Islami wa Adillatuh karya Dr. Wahbah az-Zubaili. Tetapi
dalam kitab-kitab tersebut juga tidak ditemukan uraian yang jelas mengenai
pendapat Ibn Hazm yang dianggap mewakili mazhab Zahiri.

Berdasarkan berbagai literatur tersebut, maka persoalan yang
penyusun coba teliti dalam skripsi ini masih tergolong baru karena belum ada
yang mencoba melakukannya. Sekalipun ada, seperti dalam buku yang
berjudul Hukum Perkawinan Islam karya Ahmad Azhar Basyir atau kitab a/-
Nikah wa al-Qadaya al-Muta’alliqah Bih karya Ahmad al-Hasri, penjelasannya
hanya sepotong-sepotong dan belum lengkap. Apalagi, selain ingin
menganalisa pendapat dari Ibn Hazm, penyusun juga akan menganalisa
relevansi pendapat tersebut dalam konteks kekinian, yaitu terkait dengan

maraknya isu jender saat ini.

. Kerangka Teoretik

«Sebagaimana diketahui, Allah SWT. membentuk hukum dengan
tujuan untuk kemaslahatan hamba-hamba-Nya. Kemaslahatan itu ada kalanya
dalam bentuk mengambil manfa’at (ja/b al-manafi) dan ada kalanya dalam

bentuk menolak kerusakan dan bahaya (dar‘ al-mafasid). Kedua hal tersebut

21) Ahmad Azhar Basyir, Hukum., hlm. 19.
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merupakan tujuan akhir pembentukan hukum.*? Seperti yang dikemukakan

oleh Abu Zahrah bahwa syari'at Islam turun ke bumi dengan membawa visi

dan misi sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta,23) keadaan ini didasarkan
kepada firman Allah SWT. yaitu antara lain :
(24 M i :ﬂ| gLL;L.a)T\.A}

oegoll 43y 5 sungygualt 3 U elidy oSy oo dlis g @ STslr B oGl
25

Bertolak dari misi kemaslahatan tersebut mau tidak mau harus
disadari bahwa hukum Islam merupakan hasil akhir tetapi bersifat sementara
karena ia merupakan suatu proses dialogis dan kolaborasi pesan samawi
(wahyu) dan kondisi aktual bumi, Hukum Islam dapat membentuk dan
dibentuk oleh masyarakat. Suatu gagasan yang sangat sulit dipahami apabila
agama yang demikian dinamis yang dalam kurun waktu begitu pendek dan
pada suatu lokasi dan satu kelompok manusia yang sama telah mengalami
banyak perkembangan itu dengan pupusnya wahyu dan wafatnya Nabi

mendadak berhenti berkembang, sementara itu dunia Islam semakin luas dan

) Kamal Mukhtar dkk., Ushul Figh, (Yogyakarta : Bina Bakti Wakaf, 1995),1: 121.

2 Muhammad Abu Zahrab, Ushul Figih, alih bahasa Saefullah Ma’shum dkk., cet. 3,
(Jakarta :Pustaka Firdaus, 1995), him. 543.

29 al-Anbiya’ (21): 107.

2 al-Yunus ( 10 ): 57.
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meliputi banyak suku bangsa di luar bangsa Arab, dengan latar belakang

sejarah dan budaya yang berbeda satu sama lainnya.*®

Al-Qur’an dan as-Sunnah adalah sumber pokok yang dijadikan acuan
dan pegangan dalam mengistinbatkan hukum syara’. Jika kebanyakan nas al-
Qur’an bersifat ku/lf atau merupakan penjelasan umum (kaidah-kaidah dan
prinsip-prinsip yang umum dari syari'at), maka as-Sunnah justru merupakan
kebalikannya. Kebanyakan as-Sunnah bersifat juz 7 atau merupakan penjelasan

yang terperinci terhadap hal-hal yang dikemukakan al-Qur’an secara umum,””

meskipun ada pula as-Sunnah yang berisi penjelasan secara umum (kaidah-
kaidah dan prinsip-prinsip umum) yang pada dasamya semakin mempertegas
dan memperkuat kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip hukum yang terdapat dalam
al-Qur’an.

Selain dua sumber tersebut, masih ada lagi sumber hukum ketiga dan
masadir at-tasyri’ al-islami, yaitu ijtihad.”® Pengertian ijtihad menurut bahasa
adalah pengerahan segala kemampuan untuk mengerjakan segala sesuatu yang

sulit.*” Sedang menurut istilah ulama’ usul, ijtihad adalah pencurahan segenap

26) Munawir Syadzali, [jtihad Kemanusiaan, cet. 1, (Jakarta :Paramadina, 1997), him.

27) Keterkaitan antara as-Sunnah dan al-Qur’an telah diuraikan secara terperinci oleh

ulama’ antara lain meliputi mengukuhkan dan menguatkan apa yang terdapat dalam al-Qur’an,
menjelaskan dan menafsirkan kemujmalannya, membatasi kemutlakannya, mentakbsis
keumumannya serta menetapkan hukum yang tidak dijelaskan oleh al-Qur’an; lihat Abd al-
Wahhab Khallaf, 7lm Usul al-Figh (Kuwait : Dar al-Qalam, 1978/1398), hlm. 39-40; Al
Hasabullabh, Usul at-Tasyri’ al-Islami , ( Mesir : Dar al-Maarif, 1964/1383), hlm. 35-37.

28) Afi Hasabullah, Usul, hlm. 65

29) Ibid.



kemampuan berfikir oleh seorang ahli figh dalam mengistinbathkan hukum

syari dari dalilnya.*® Ijtihad pada dasarnya merupakan suatu usaha menggali

dan mendekati sedekat mungkin magqasid asy-syari‘ah yang tertuang secara
garis besar dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

Ibn Qayyim menerangkan bahwa pada zaman Rasulullah
sesungguhnya para sahabat telah melakukan ijtihad mengenai banyak ketetapan
hukum. Salah satu contohnya ialah pada peristiwa perang Bani Quraizah,
Rasulullah mengirimkan sejumlah sahabatnya ke daerah musuh dan
memerintahkan mereka untuk salat asar apabila mereka sampai pada tempat
yang dituju, tetapi ternyata salat sudah masuk pada waktunya ketika mereka
masih dalam perjalanan, karena itu sebagian sahabat berijtihad dan
berkesimpulan untuk melakukan salat dalam perjalanan dan berargumentasi
bahwa tentu bukan maksud Rasul untuk menangguhkan salat, sedangkan yang
lain berijtinad pula dan ijtihad mereka menghendaki agar mercka menunda
pelaksanaan salat asar sampai mereka tiba di perkampungan Bani Quraizah
ketika hari menjelang malam, karena mematuhi perintah Rasulullah secara
harfiah. Dengan demikian, maka mereka merupakan golongan salaf aliran az-

Zahirl. Sedangkan sahabat sebelumnya adalah pemegang makna dan qiyas.’"

Dalam perkembangan selanjutnya, para ulama’ punya paradigma yang

berbeda dalam mencapai maqasid asy-syari’ah sesuai dengan pendapat masing-

30) Jbid.

31 Tbn Qayyim al-Jauziyah, /‘/am al-Muwaqqi‘in, (Beirut : Dar al-Fikr), I : 203.
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masing tentang sejauh mana peranan akal dalam mengetahuinya. Berkenaan
dengan hal ini timbul berbagai pendapat dan aliran pemikiran hukum Islam,
dari yang konservatif tekstual sampai yang liberal substahsial sehingga
merupakan hal yang wajar apabila dalam pemikiran hukum Islam selalu terjadi
perbedaan pendapat dalam sepanjang sejarahnya.

Perbedaan pendapat tersebut juga disebabkan oleh pembagian hukum
Islam apabila dilihat dari segi dalil yang menjadi empat bagian, yaitu :
1. Hukum Islam tentang $esuatu yang telah ditegaskan secara jelas oleh dalil

qat’i.

2. Hukum Islam tentang sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil zanni

(V5]

. Hukum Islam tentang sesuatu yang disepakati oleh para ulama’ atau dengan
kata lain ketentuan hukum berdasarkan ijma.
4. Hukum Islam tentang sesuatu yang sama sekali belum ditegaskar. oleh al-

Qur’an, as-Sunnah maupun ijma.*”

Sehingga, apabila terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama’ figh,
maka hal itu umumnya bukan pada masalah pokok (4s/) melainkan pada
masalah cabang (furu®) dan itupun hanya berlaku untuk secsuatu yang
ketentuannya belum dijelaskan dalam al-Qur’an, as-Sunnah dan ijmg. Seperti
tentang batasan anggota tubuh yang boleh dilihat dari calon istri (wanita yang
dipinang). Dalil yang ada hanya menunjukkan pada kebolehannya tanpa

disertai batasannya. Jumhur ulama’ berpendapat bahwa batasannya adalah

3) Abd al-Wahhab Khballaf, Masadir at-Tasyri‘ al-Islami, cet. 3, (Kuwait : Dar al-
Qalam, 1972), him. 11,
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muka dan telapak tangan karena dinilai itu sudah cukup mewakili. Al-Auza‘

berpendapat bahwa batasannya adalah tempat yang berdaging.”) Sedangkan

Ibn Hazm dari mazhab Zahiri berpendapat bahwa batasannya adalah bagian

tubuh yang terlihat maupun yang tidak terlihat,>” dan ini merupakan pendapat

yang paling longgar yang akan dicoba untuk dianalisa oleh penyusun.

Pendapat Ibn Hazm dan ulama’ mazhab Zahirl secara umum adalah
didasarkan pada makna zahir dari nag yang memang menjadi cara bagi mazhab
tersebut dalam memahami nas baik al-Qur’an maupun as-Sunnah. Mazhab
Zahiri yang diikuti Ibn Hazm merupakan mazhab figh yang pernah ada dan
muncul pertama kali di Spanyol dan Afrika Utara dan berkembang sejak abad
ketiga sampai abad kedelapan dengan tokoh pendiri yaitu Imam Daud bin
Khallaf al-Asfihani atau yang lebih dikenal dengan sebutan Imam Daud az-
Zahirfi. Beliaulah yang kemudian dianggap sebagai pendiri mazhab ini.
Kemudian ulama’ yang sangat terkenal dari mazhab ini karena dianggap paling
berhasil mengembangkan dan menyebarkan mazhab ini adalah Ibn Hazm.

Ibn Hazm sebagai perigembang mazhab ~ Zahiri, dalam
mengistinbatkan hukum didasarkan pada empat landasan : 1) al-Qur’an, 2) as-
Sunnah, 3) Ijma, dan 4) Dafil. Dalam memahami al-Qur’an dan as-Sunnah
mazhab ini mengambil arti secara tekstual. Al-Qur’an adalah sebagai sumber

dari segala sumber dan as-Sunnah sebagai nas yang turun untuk membina

33) Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatul, him. 23.

34) [bn Hazm, Al-Muhallg, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), X : 30.
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syari'at walaupun kehujjahannya diambil dari al-Qur’an, maka ia menerangkan
isi al-Quran, menjelaskan yang mubham, membatasi yang mutlak,
mengkhususkan yang umum dan mengurangi kesulitan-kesulitannya. Ibn Hazm
sangat selektif dalam melihat sanad, sehingga menurutnya hadis yang sahihlah
yang bisa dijadikan hujjah. Selanjutnya adalah ijmg yakni konsensus para
mujtahid dari satu masa tertentu sesudah wafatnya Rasulullah SAW. dan yang
terakhir adalah dafil. Dalil ini diambil dari ketiga dasar di atas, di mana
terkadang menerangkan makna suatu hukum dan menerangkan asasyang
diatasnya dibina hukum itu. Lalu dari asas itu diketahuilah hukum terhadap
suatu urusan yang dicakup oleh makna dari ketiga landasan tadi. Jadi
menetapkan hukum melalui cara dalil ini diambil dari nash atau ijmg namun
cara pengambilannya bukan dengan jalan mempertautkannya terhadap nas
sebagaimana jalan qiyas karena mazhab Zahiri menolak penggunaan ra’yu
yang salah satunya dengan cara qiyas.35) Inilah yang membedakan mazhab
Zahiri dengan mazhab lain.

Tetapi kemudian timbul pertanyaan apakah dengan pendapat yang
sangat longgar tentang batasan tubuh yang boleh dilihat dari calon istri tersebut
tidak menyalahi terhadap maqasid asy-syarjah. Apalagi bila ternyata pendapat
tersebut disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu yang sebenarnya hanya ingin
mengikuti hawa nafsunya saja. Biasanya hal itu terjadi karena kurangnya

pemahaman yang mendalam terhadap suatu permasalahan, dalam hal ini adalah

35) 1bn Ilazm, al-fhkam fi Usul al-Abkam, (Beirut : Dar al-Kutub al-limi, t.t), VIIL :
489.
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tentang melihat calon istri, dan cara pengistinbatan hukum yang dipakai oleh
imam yang pendapatnya hend;clk diikuti. Sementara itu, maqasid asy-syari’ah
ada lima yaitu memelihara agama (hifz ad-din), memelibara jiwa (hifz an-
naf3), memelihara akal (hifz al-‘aql), memelihara keturunan (hifz an-nasl), dan

memelihara harta (hifz al-mal).*® Kelima hal itulah yang selanjutnya dijadikan

pedoman untuk menilai apakah suatu ketetapan hukum bisa diberlakukan dan
relevan dengan situasi dan kondisi yang terjadi.

Sebagaimana diketahui, melihat calon istri merupakan bagian dari
khitbah. Sementara khitbah sendiri merupakan salah satu tahapan dalam
pernikahan sebagai sunnah Rasulullah SAW. Disyari'atkannya pernikahan,
bukannya tanpa tujuan yang jelas, melainkan mempunyai tujuan yang mulia.
Yaitu untuk membentuk keluarga yang sakinah, yang didalamnya tercipta rasa
kasih dan sayang antar pihak yang melaksanakan pernikahan, yang kemudian
akan membawa kepada kebahagiaan hidup berumah tangga. Hal imi sesuai
dengan firman Allah SWT. :

QO A 483 4o @S Joor g Wl 198d brl 31 (Sl o0 oS3 Gl 01l g
i) Ohﬁqeﬂ <y elld

Sementara itu, khitbah merupakan gerbang awal menuju pernikahan.

Ketika seorang laki-laki ingin menikahi seorang wanita, maka ia melakukan

khitbah sebagai ungkapan rasa cinta dari pihak yang meminang terhadap pihak

%) Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta : Logos Wacana Iimu,
1997), him.79.

37 Ar-Rim (30) : 21.
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yang dipinang. Dalam hal ini, khitbah hanya berfungsi sebagai tanda ikatan
bagi pihak yang dipinang, dalam artian tidak boleh dipinang oleh orang lain.
Dengan demikian, khitbah tidak merubah status antara pihak yang meminang
dan pihak yang dipinang. Karena antara kedua pihak tersebut masih dianggap
sebagai orang lain (ajnabi) dan belum menjadi suami istri. Sehingga segala
hukum yang mengatur hubungan non mahram dan non suami isteri masih

berlaku bagi kedua belah pihak.*®’

Meskipun dalam salah satu kaidah fighiyyah disebutkan bahwa :
B ool Jo WU Juy o WY1 s 3 ol

Akan tetapi perlu diingat bahwa ketika ada perbuatan yang itu terkait dengan
masalah seks, maka hukum asalnya adalah haram, hal ini sesuai dengan kaidah

tighiyyah yang berbuny :

40 ,‘-)"3‘ &W‘*‘J&JQ‘

Persoalan melihat calon istri meskipun merupakan anjuran syara’, tetapi
mengarah kepada permasalahan seks, karena dengan melihat bisa
menimbulkan syahwat dan apabila tidak berhati-hati bisa menjerumuskan

seseorang kepada perbuatan zina. Itulah mengapa kemudian dikatakan dalam

% Tim Redaksi Tanwirul Afkar Ma’had Aly PP. Salafiyyah Syafi’iyyah Situbondo,
Figh Rakyat Pertautan Figh dengan Kekuasaan, cet. 1, (Yogyakarta : LKiS, 2000), him. 209-210.

39) alaluddin Abdurrahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, A/-Asybah wa an-Nazair f7 al-
Furu’ . (Semarang, - Thoha Putera, t t), him. 43.

“9) 1hid. . him. 44.
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kaidah figh bahwa hukum asal seks adalah haram, sementara dalam kaidah lain
disebutkan bahwa hukum asal sesuatu perbuatan adalah boleh selama belum
ada dalil yang menunjukkan bahwa ia diharamkan. Bagaimana kemudian agar
kedua kaidah tersebut bisa diselaraskan maka kita harus kembali pada magqasid
asy-syari’ah.

Apalagi, dalam satu kaidah fighiyyah yang cukup terkenal dalam

Islam disebutkan sebagai berikut :

A lall G e gl el

Jadi, hukum Islam atau figh bersumber dari wahyu Allah yang
obyeknya adalah perbuatan manusia karena diperuntukkan bagi kemaslahatan
manusia di dunia dan akhirat. Permasalahannya adalah adanya keterbatasan
pesan-pesan Tuhan atau ayat secara tekstual sementara kasus senantiasa
bertambah dan berkembang sejalan dengan perkembangan manusia dari zaman
ke zaman, baik sosial, budaya, politik, ekonomi, dan sebagainya. Hal ini
menuntut keselarasan antar ayat-ayat tersebut dengan beberapa kasus yang
terjadi. Kemudian, yang akan selalu menjadi persoalan adalah dalam proses
sosialisasi dan implementasi figh (hukum Islam), bukan yang menyangkut
tentang eksistensi hukum tersebut tetapi yang sering menjadi ajang perdebatan

di kalangan ulama’ adalah dalam hal relevansi maupun aktualisasi hukum itu

) rpid, him. 62
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sendiri, terutama bila dikaitkan dengan keadaan tempat (lokal) maupun zaman

(temporal).*?

« Terlebih lagi dengan maraknya isu jender saat ini. Apabila dicermati
maka ketentuan tentang melihat calon istri akan menimbulkan respon yang
menganggap bahwa ketentuan figh telah memarjinalkan kaum wanita yang
dalam hal ini calon istri karena yang sering dijadikan standar adalah melihat
calon istri sedangkan mengenai melihat calon suami jarang disebut-sebut,
sehingga menimbulkan pertanyaan apakah calon istri tidak memiliki hak untuk
melihat calon suami seperti halnya calon suami yang malah dianjurkan untuk
melihat calon istrinya. Kemudian apakah ketentuannya sama dengan ketentuan
melihat calon istri oleh calon suami sehingga tidak timbul kesan bahwa
kepentingan kaum wanita sering dikesampingkan.

 Dengan demikian, aktualisasi ajaran Islam hendaknya selalu diarahkan
kepada nilai-nilai substansial (kemaslahatan dan keadilan), bukan pada segi
legal-formal saja, tetapi keberadaan pertimbangan nilai substansial bukan
berarti menelantarkan sisi legal-formal. Keberadaannya tetap penting, hanya
saja harus dipahami bahwa pada saat yang sama ketentuan-ketentuan legal-
formal tidak lebih dari bagaimana nilai substansi tadi direalisasikan dan

berjalan bersama.

) Muhammad Azhar, Figh Kontemporer dalam Pandangan Neomodernisme Islam,
cet. 1, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), him. 2.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-
sumber tertulis yang terkait dengan obyek pembahasan supaya dapat
diperoleh data-data yang jelas sehingga akan membantu dalam kajian ini.
2, Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu berusaha
memaparkan secara jelas tentang Ibn Hazm dan metode istinbat hukum
yang dipakai khususnya dalam menentukan bagian tubuh calon istri yang
boleh dilihat, lalu berangkat dari hasil pemaparan tersebut penyusun akan™
menganalisanya dengan mempertimbangkan pendapat-pendapat ulama’
yang lain mengenai permasalahan tersebut dan kontroversi seputar dalil-
dalil yang terkait serta memberikan tanggapan terhadap metode istinbat
hukum yang dipakai Ibn Hazm. Kemudian menganalisa relevansi pendapat
Ibn Hazm tersebut dalam konteks kekinian.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara membaca,
mempelajari, memahami dan menelaah berbagai buku dan sumber tertulis
lainnya yang mempunyai relevansi dengan kajian ini. Adapun data primer
penulisan ini adalah kitab “al-Muhalld” dan “al-Thkam fi Usil al-Apkam®

karya Ibnu Hazm yang sampai ke tangan umat Islam. Sedangkan literatur
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penunjangnya adalah kitab-kitab karangan ulama’ lain baik yang membahas
tentang Ibn Hazm, metode iétinba,l hukum yang dipakai, maupun mengenai
pokok permasalahan yang dijadikan obyek pembahasan, yaitu tentang
bagian tubuh yang boleh dilihat dari calon istri yang tentunya terkait dengan
masalah peminangan dalam pernikahan.
4. Tehnik Pengolahan dan Analisa data

Setelah data yang diperoleh terhimpun dan dicermati validitas dan
relevansinya dengan obyek kajian penelitian ini, maka data tersebut
dianalisis dengan menggunakan penalaran induktif, yaitu pola penalaran
yang berpangkal dari data-data khusus yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisa dan diambil kesimpulan yang bersifat umum. Jadi, pendapat Ibn
Hazm tentang bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat yang terdapat
dalam sumber data dianalisa untuk disimpulkan metode istinbatnya. Selain
itu, penyusun juga menggunakan penalaran deduktif (dari data-data umum
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan yang

43)

bersifat khusus)™ untuk menganalisa relevansi pendapat Ibn Hazm dalam

konteks kekinian.

S. Pendekatan

Pendekatan yang akan digunakan dalam menyusun skripsi ini

adalah:

a. Pendekatan filosofis, yaitu dengan menganalisa landasan dan pemikiran

Ibn Hazm secara filosofis.

) Hadi Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1994), him. 54.
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b. Pendekatan normatif, yaitu dalam membahas pendapat Ibn Hazm akan
dipertimbangkan pula kitab-kitab figh yang lain, yang ada kaitannya
dengan pokok permasalahan yang menjadi obyek pembahasan.

c. Pendekatan komparatif, yaitu dalam membahas pendapat 1bn Hazm akan

dikomparasikan dengan pendapat ulama’ lain.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum bahasan dalam skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup yang kemudian akan disusun menjadi
beberapa bab yang masing-masing terbagi atas beberapa sub bab. Kemudian,
supaya pembahasan dalam skripsi ini komprehensif dan terpadu (integrated);
maka disusuniah sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama berisi pendahuluan, terdiri dari tujuh sub bab yaitu latar
belakang masaiah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Semua sub bab tersebut dimaksudkan sebagai gambaran awal dari bahasan
yang akan dikaji oleh penyusun.

Bab Kedua berusaha memberikan gambaran umum tentang melihat
calon istri dan hal-hal yang terkait dengannya, terdiri dari tiga sub bab yaitu
pengertian dan hikmah melihat calon istri, diteruskan dengan dasar hukum
yang mengatur tentang melihat calon istri dan selanjutnya pendapat para
ulama’ figh tentang melihat calon istri yang tercakup di dalamnya pendapat

mengenai bagian tubuh yang boleh dilihat.
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Bab Ketiga terdiri dari dua sub bab yang menguraikan tentang situasi
historis yang terfokus pada Ibn Hazm meliputi latar belakang kehidupan,
aktivitas keilmuan, warisan intelektual yang ditinggalkan, dan dasar-dasar
istinbat hukum Ibn Hazm. Pembahasan ini bertujuan sebagai informasi awal
sebelum memasuki pembahasan yang lebih spesifik yaitu mengenai salah satu
pendapatnya tentang bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat. Selanjutnya
adalah uraian mengenai pemikiran Ibn Hazm, yaitu pendapat lbn Hazm tentang
melihat calon istri secara umum dan dikhususkan mengenai bagian tubuh yang
boleh dilihat dan alasan hukum yang dipakai .

Bab Keempat yang merupakan ?nti dari pembahasan dalam skripsi ini
adalah analisis terhadap pendapat Ibn Hazm tentang bagian tubuh calon istri”
yang boleh dilihat, terdiri dari dua sub bab yaitu analisis terhadap alasan
hukum yang digunakan dalam menentukan bagian tubuh yang boleh dilihat
dari calen istri, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai relevansi
pendapat Ibn Hazm dalam konteks kekinian. Dalam sub bab ini penyusun akan
mencoba untuk menghubungkan dengan isu jender yang saat ini begitu
berkembang dalam masyarakat lalu dikaitkan dengan pandangan Islam tentang

isu jender tersebut.

Bab Kelima adalah bab penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun membahas dan menganalisa pendapat lbn Hazm
tentang bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat sebagaimana telah
diuraikan dalam bab-bab terdahulu dalam skripsi ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Menurut Ibn Hazm, bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat adalah
bagian tubuh yang terlihat dan yang tidak terlihat. Alasan hukum yang
dipakai Ibn Hazm adalah zahir nas dalil yang menganjurkan kebolehan
melihat calon istri tanpa disebutkan batasan yang jelas. Sehingga karena
zahir nas tidak menyebutkan bagian tubuh calon istri yang boleh dilihat
dan yang tidak boleh dilihat, maka berdasarkan keumuman tentang
bolehnya melihat calon istri, Ibn Hazm berpendapat bahwa bagian tubuh
calon istri yang boleh dilihat adalah bagian yang tampak maupun yang
tidak tampak. Tetapi, Ibn Hazm sebagai pemegang zahir nas kurang
memperhatikan adanya dalil lain yang sebenarnya memberikan batasan
meskipun secara tidak langsung bagi bagian tubuh wanita yang boleh
dilihat.

2. Pendapat Ibn Hazm tentang bolehnya melihat bagian tubuh calon istri
baik yang tampak maupun tidak tampak di satu sisi diperkirakan dapat

mendukung terhadap upaya melanggengkan pernikahan, yaitu dengan
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melihat bagian yang tampak maupun yang tidak tampak maka laki-laki
yang meminang bisa mengetahui keadaan calon istri secara keseluruhan
dan tidak ada yang ditutup-tutupi sechingga dapat mengurangi
kemungkinan teriadinya kekecewaan sesudah  dilangsungkannya
pernikahan. Tetapi di sisi lain pendapat tersebut dapat memberikan
peluang bagi orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang melihat
calon istri hanya untuk memenuhi hawa nafsunya saja dan bukan guna
memantapkan hatinya untuk menikahi calon istrinya. Bahkan
dikhawatirkan akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti
pelecehan seksual dan zina. Maka dengan alasan sadd al-zari‘ah, pendapat
Ibn Hazm tersebut sebaiknya tidak diikuti. Kalaupun dipakai, maka yang
dapat dilakukan adalah meminta kepada orang lain seperti saudara
perempuan untuk mewakili dalam melihat calon istri. Sehingga si wakil
bisa melihat bagian tubuh sccara keseluruhan lalu memberitahukan
kepada calon suami dan tidak dikhawatirkan akan terjadi madarat
sebagaimana bila yang melihat adalah si calon suami.

Dalam wacana jender pendapat lbn Hazm tersebut dipandang merugikan
dan kurang memperhatikan kepentingan kaum wanita. Sebab terkesan
wanita hanya dijadikan sebagai obyek. Tetapi pendapat tersebut tidak
bisa dijadikan dasar untuk menggeneralisasikan ketentuan hukum Islam
secara umum walaupun Ibn Hazm merupakan salah satu dari tokoh besar
Islam di bidang hukum. Karena perlu diingat bahwa hukum Islam menilai

semua perbuatan manusia dengan batasan-batasan agama, yang gunanya
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adalah untuk menetukan apakah tindakan itu diperbolehkan atau dilarang
sedangkan salah satu prinsip dalam Islam adalah nilai keadilan. Apalagi
tidak semua ulama’ berpendapat seperti Ibn Hazm dan dalam masalah
melihat calon suami, wanita juga diberi hak yang sama seperti ketentuan

laki-laki dalam melihat calon istrinya.

B. Saran-saran

1. Magqasid as-Syari‘ah hendaknya dapat diterapkan dalam membina
hubungan antara calon suami dengan calon istrinya dengan menggali
pemahaman dari nas baik al-Qur’an maupun as-Sunnah seperti dengan
melihat teladan yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW. sehingga
tidak hanya terpaku pada doktrin-doktrin figh yang selama ini cukup
merajai pemikiran khususnya dalam pemahaman hukum perkawinan
Islam selama ini.

2. Perbedaan dalam memahami kandungan ayat al-Qur’an dan al-Hadis
hendaknya disikapi dengan arif dan bijaksana serta dengan penuh
kesadaran bahwa tiap-tiap pendapat mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing schingga diperlukan sikap kritis dalam
memilah dan memilih di antara sekian pendapat, mana yang kuat atau
setidaknya lebih dekat dengan kebenaran. Lebih baik lagi jika kita
kemudian tidak hanya taklid melainkan mampu berijtihad sendiri.

3. Walaupun Ibn Hazm scorang tokoh yang “kontroversial dengan

kebanyakan ulama’, namun kajian terhadap pemikiran beliau sangat
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penting untuk dilanjutkan dan diteruskan guna menggali khazanah ilmu
pengetahuan yang masih tersembunyi, baik kajian dalam bidang figh,
perbandingan agama atau disiplin ilmu yang lain. Hal ini mengingat Ibn
Hazm merupakan salah satu tokoh yang sangat produktif dan
komprehensif.

. Hendaknya ada penelitian dan pembahasan ulang terutama oleh para
pakar hukum dalam menentukan bagian tubuh calon istri yang boleh
dilihat dan hal tersebut disesuaikan dengan kondisi dan konteks figh yang
berlaku di Indonesia tanpa menghilangkan pemahaman terhadap gejala
sosial dan budaya yang berlaku khususnya di Indonesia.

. Selain berbeda dengan Jumhur, Ibn Hazm juga sering berbeda dengan
ulama’ mazhab Zahiri yang lain seperti Imam Daud bin Ali. Sehingga
pendapat-pendapat yang dilontarkan, khususnya mengenai bagian tubuh
calon istri yang boleh dilihat, perlu untuk dikaji ulang baik dengan
mengkomparasikan pendapatnya dengan ulama’ mazhab Zahiri yang lain,
maupun dengan Jumhur, tetapi menggunakan pendekatan yang lain

seperti sosio-historis, filologi, dan lain-lain.
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BABI
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui
bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan
(kepada mereka) perkataan yang mia’ruf. Dan janganlah
kamu ber’azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah,
sebelum habis masa iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya
Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi maha Penyantun.
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan

| memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui |

apa yang mereka perbuat. Katakanlah kepada wanita yang
beriman : “hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, dan janganlah mercka
menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak
dari padanya dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.

“Apakah engkau telah melihatnya ?” Dia menjawab :
“Tidak.” Nabi SAW. lalu berkata : “Pergilah engkau dan
lihatlah dia karena sesungguhnya di mata kaum Anshar
terdapat sesuatu.”

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan rasul-

| Nya dan Ulil Amri di antara kalian, maka apabila kamu |
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berselisih dalam suatu hal maka kembalikanlah kepada
Allah dan rasul apabila kamu beriman kepada Allah dan
hari akhir.

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Diantara tanda-tanda kebesaran Allah adalah Dia
menciptakan istri-istri kamu dari jenismu agar kamu
tentram dengannya dan Dia menjadikan kasih dan sayang
di antara kamu berdua, sesungguhnya didalamnya terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang mau berpikir.

Asal segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang
menunjukkan keharamannya.

Hukum asal seks adalah haram.

Menolak kerusakan harus didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan.

BAB I
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih i
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat. Katakanlah kepada wanita yang
beriman : “hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak
dari padanya dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganiah
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung, '
Hajat itu menempati tempatnya darurat.
Kemadaratan ilu menghalalkan larangan-larangan.

I
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Sesuatu yang diperbolehkan karena darurat ditetapkan
hanya sekedar kedaruratannya.

“Tidak.” Nabi SAW. lalu berkata : “Pergilah engkau dan
lihatlah dia karena sesungguhnya di mata kaum Anshar
terdapat sesuatu.”

Aku bermimpi bahwa seorang malaikat datang bersama
seorang wanita yang berada dalam penutup kain dari sutra
dan malaikat itu berkata kepadaku : “Ini istrimu.” Maka
aku membuka kain yang menutupi wajahnya dan ternyata
dia adalah kamu (‘Aisyah).” Lalu engkau berkata : “Jika
in1 kehendak Allah maka biarlah Dia meneruskannya.”
Lihatlah dia, karena sesungguhnya hal itu lebih tepat untuk
menumbuhkan rasa saling cinta dan persesuaian di antara
kamu berdua.”™

Apabila seseorang di antara kamu meminang seorang
wanita dan mampu untuk melihat pada sesuatu yang dapat
menariknya untuk menikahi wanita tersebut, maka
lakukanlah.

Apabila Allah telah mendatangkan di hati seseorang
| (keinginan) untuk meminang seorang wanita, maka tidak
berdosa (tidak apa-apa) jika dia melihat wanita tersebut.
Katakanlah kepada wanita yang beriman - “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara
| kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak dari padanya
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita), atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan jangnlah mereka memukulkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.

Menolak kerusakan harus didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan.

BAB III

I

“Apakah engkau telah melihatnya ?” Dia menjawab : |

Al-Qur’an adalah perjanjian Allah yang mengikat kepada
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kita untuk mengakui dan mengamalkan apa yang terdapat
di dalamnya.

Tidaklah Kami alpakan sesuatn di dalam al-Kitab.

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.

Demi matahari dan waktu pagi harinya.

Demi para malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan.
Maka barang siapa yang merubahnya (wasiat) setelah ia
mendengarnya maka sesungguhnya dosanya adalah bagi
yang mengubahnya.

Tidaklah Rasulullah SAW. menta’wilkan sesuatupun dari
al-Qur’an kecuali adanya pemberitahuan dari Jibril as.
kepadanya.

Al-Qur’an dan hadis yang sahih sebagiannya merupakan
sandaran kepada sebagian yang lain. Dan keduanya
dipandang satu dalam arti keduanya dari sisi Allah SWT.
Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
rasul-Nya. Dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya,
sedangkan kamu mendengar (perintah-perintah-Nya), dan
janganlah kamu menjadi sebagian dari orang-orang
munafik yang berkata : “Kami mendengarkan”, padahal
mereka tidak mendengarkan.

Dan tidaklah apa yang diucapkan itu (al-Qur’an) menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.

Kemudian kami beserta orang-orang yang berbeda paham
dengan kami bersepakat bahwasanya ijma’ dari para
ulama’ yang mengerti akan Islam merupakan hujjah dan
benar adanya, maka boleh memutuskan dengannya dalam
urusan agama Allah ‘Azza wa Jalla.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan rasul-
Nya dan Ulil Amri di antara kalian, maka apabila kamu
berselisih dalam suatu hal maka kembalikanlah kepada
Allah dan rasul apabila kamu beriman kepada Allah dan
hari akhir.

Abu Sulaiman dan kebanyakan dari sahabat (golongan)
kami berkata bahwa tidak ada ijma’ kecuali ijma’ sahabat.
Sesungguhnya kamilah yang telah menurunkan az-Zikr (al-
Qur’an) dan Kami pula yang menjaganya.

Orang-orang yang tidak tahu menyangka bahwa pendapat |
kami tentang dalil keluar dari nas dan ijma’, dan yang lain '

menyangka bahwa qiyas dan dalil adalah satu (sama),
maka kesalahan mereka dalam sangkaan mereka adalah
kesalahan yang amat buruk.
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Jika mereka berhenti (dari kekufurannya) niscaya Allah
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang
telah lalu.

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut
hatinya lagi penyantun.

Ada atau tidaknya hukum itu beserta dengan ‘illatnya.
Barang siapa yang ingin menikahi seorang wanita, baik
yang merdeka maupun hamba sahaya, maka dia
diperbolehkan untuk melihat wanita tersebut, baik secara
sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan, pada bagian
yang tampak maupun tidak tampak.

Yang wajib ialah menetapkan segala lafaz atas umumnya
dan segala yang dikehendaki oleh namanya tanpa ragu-
ragu dan tidak perlu penyelidikan. Akan tetapi jika datang
kepada kita suatu dalil yang mengharuskan kita
mengeluarkan dari umumnya sebagian yang dikehendaki
oleh lafaznya, hendaklah kita lakuakn yang demikian.
Inilah pendapat semua ulama' mazhab Zahiri, sebagian
ulama' Malikiah dan Hanafiah. Inilah yang kami ambil dan
inilah yang tidak boleh diambil yang selainnya.

Asal segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang
menunjukkan keharamannya.

BAB IV
Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal, dan keledai.
Dan bagi kaum kerabat.
Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari
padanya Allah menciptakan istri dan dari pada keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak.
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dar
seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muha di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.
Hukum asal seks adalah haram.
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Menolak kerusakan harus didahulukan dari pada menarik

kemaslahatan.
Apabila bertentangan antara yang mencegah dan
menetapkan, maka didahulukan yang mencegah.




BIOGRAFI ULAMA’ DAN SARJANA MUSLIM

1. Imam Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ismgil bin
Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari. Lahir pada hari Jumat,
tanggal 13 Syawal 194 H. disebuah desa di Bukhara, Asia Tenggara.

Beliau adalah seorang ahli hadis yang menghabiskan umurnya khusus
untuk mengumpulkan hadis-hadis Nabi yang saat itu masih bercerai-berai
kemudian ditulis, dikumpulkan dan diteliti matannya (lafaznya), diperhatikan
sanadnya dan dibukukan ke dalam kitab Sahih al-Bukhari.

Imam Bukhari mempunyai banyak karya selain kitab Sahih al-
Bukhari, diantaranya af-Tawarikh as-Salasah al-Kabir wa al-Ausat as-Sagir,
kitab al-Kuna, kitab al-Wuhda, kitab al-Adab, kitab al-Mufrad, dan kitab ad-
Dyafa’. Imam at-Turmuzi pernah berkata : “Saya tidak pernah melihat orang
yang dalam hal jjaz dan rijal lebih mengerti dari pada Imam Bukhari.

2. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-
Qusyaili an-Nisaburi. Beliau lahir pada tahun 204/820 M. di Nisabur, kota
kecil di Iran bagian timur. Guru beliau yang terkenal antara lain Yahya bin
Yahya, Ishag bin Rawahaih, Muhammad bin Mahran, Abu Hasan, Ibn
Hanbal, Abdullah bin Maslamah, Yazid bin Mansur, Abu Masad, Amir bin
Sawad dan Marmalah bin Yahya. Sedangkan murid beliau yang tcrkenal
adalah Abu Hatim, Musa bin Harun, Abi Isa, Yahya bin Said, Ibnu
Huzaimah, Awanah dan Ahmad bin al-Mubarak.

Beliau adalah seorang ahli dalam bidang hadis. Beliau telah
mengumpulkan lebih dari 300.000 hadis kemudian hadis tersebut dipilih
kembali menjadi 4.000 hadis yang dibukukan dalam kitab Sahih al-Muslim.
Adapun karyanya yang terkenal adalah a/-Ijma al-Kabir, al-Musnad al-Kabir
dan lain-lain. Beliau wafat pada hari Minggu bulan Rajab tahun 261
H.bertepatan dengan tahun 875 M.

3. AbuDaud

Lahir pada tahun 202/817 M. Beliau adalah seorang mujtahid dan ahli
hadis yang sangat teliti dan terkenal lewat karya tulisannya yang berjudul as-
Sunan. Kitab ini berisi beberapa himpunan hadis- hadis Nabi lengkap dengan
periwayatnya.

Ulama’ ahli hadis dari kalangan Sunni sepakat bahwa karya Abu Daud
termasuk kelompok al-Kutub al-Khamsah (lima kitab hadis yang standar).
Abu Daud wafat di Basrah pada hari Jum’at tanggal 16 Syawal 275 H. yang
bertepatan dengan tanggal 21 Pebruari 889 M.
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4. Imam at-Tirmizi B B
Nama lengkap beliau adalah Abu Isa Muhammad bin Isa. Beliau
berasal dari desa Tirmizi di pantai sungai Jihun di Bukhara. Dalam membaca
kalimat “Tirmizi” boleh dengan tiga macam, yaitu “Tirmizi”, “Turmuzi” dan
“Tarmizi” .
Beliau adalah salah scorang ulama’ di bidang hadis. Beliau lahir pada
tahun 200 H. dan wafat tahun 267 H.

5. Abu Zahrah

Adalah seorang ahli hukum Islam terkemuka di mesir. Dia telah
memperoleh gelar doktor dua kali, pertama di Universitas al-Azhar dan kedua
di Perancis ketika dikirim dalam suatu misi ilmiah yang disebut dengan Blsah
al-Malik Fouad I. Setelah beberapa lama di Perancis, dia kembali ke mesir
akan tetapi keadaan al-jamjah al-Azhar pada saat itu masih belum mudah
menerima pembaharuan dalam bidang hukum Islam, sechingga Abu Zahrah
yang pemikirannya telah modemn tidak mendapatkan tempat pada perguruan
tinggi yang membesarkannya tersebut. Kemudian universitas-universitas
umum menampungnya pada fakultas hukum jurusan hukum Islam.

Ketika terjadi perubahan besar pada undang-undang al-Azhar sekitar
tahun 1950-an, akhirnya Abu Zahrah diminta untuk memberikan kuliah pada .
salah satu fakultas di al-Azhar. Sebagai salah seorang ulama’ terkemuka,
beliau termasuk seorang ahli yang produktif dalam menuliskan pemikiran-
pemikirannya. Di antara sekian banyak karyanya adalah : /bn Hazm Hayatuhu
wa ‘Asruhu wa Ara’uhu wa Fighuhu, al-Ahwal al-Syakhsiyyah, Usul Figh,
dan Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah.

6. T.M Hasbi as-Shiddieqy

Ia dilahirkan di Lhokseumawe pada tanggal 10 Maret 1904 dan wafat
di Jakarta pada tanggal 9 Desember 1975. Ayahnya bernama Teuku Kadi Sri
Maharaja Mangkubumi Husein bin Magud. Pendidikan awalnya diperoleh di
pesantren milik ayahnya. Kemudian selama 20 tahun dia mengunjungi
berbagai pondok pesantren dari satu kota ke kota yang lain. Pendidikan
bahasa Arabnya diperoleh dari Syeikh Muhammad bin Salim al-Kalah. Pada
tahun 1926 ia belajar di Madrasah al-Irsyad, Surabaya. Madrasah tersebut
milik Syeikh Ahmad Soorkati, scorang ulama’ besar dari Sudan yang
mempunyai pemikiran modern ketika itu. Madrasah al-Irsyad dan Syeikh
Ahmad Soorkati inilah yang ikut berperan dalam membentuk pemikirannya
yang modern sehingga setelah kembali ke Aceh langsung bergabung dengan
organisasi Muhammadiyah.

Pada tahun 1960, ia diangkat sebagai dekan fakultas Syarjah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pada tahun 1975 dia memperoleh gelar doktor
sebanyak dua kali. Pertama pada tanggal 22 Maret 1975 dari Universitas
Islam Bandung dan kedua pada tanggal 29 Oktober 1975 dari IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Ia sangat produktif dalam menuliskan karyanya di
bidang keislaman hingga mencapai 73 judul (142 jilid). Tentang figh
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sebanyak 36 judul, dan di bidang hadis 8 judul, di bidang tafsir 6 judul serta
di bidang tauhid sebanyak 5 judul.

7. Imam Daud az-Zahiri '

Seorang ulama’ figh, mujtahid, muhaddis, al-hafiz, dan pendiri
mazhab az-Zahiri. Nama lengkapnya adalah Daud bin AR bin Khallaf al-
Isfahani. Tokoh yang dijuluki Abu Sulaiman ini dilahirkan pada tahun 200 H.
yang bertepatan dengan tahun 815 M. di Kufah dan dibesarkan serta
berdomisili di Bagdad sampai wafat. la taat beribadah, wara, hidup
sederhana, fasih berbahasa, kuat dalam berargumentasi, berani dalam
mengemukakan pendapat, dan cinta ilmu.

Guru-gurunya diantaranya adalah Ishaq bin Rawahaih (seorang ulama’
Khurasan, Iran, yang mencapai derajat hafiz dalam bidang hadis serta
penyusun kitab hadis Al-Musnad) dan Abu Saur. Fuqaha’ sepakat
mengatakan bahwa Imam Daud adalah orang pertama yang berpendapat
bahwa syarjat merupakan nas yang zahir, oleh karena itu alirannya disebut
mazhab az-Zahiri.

Imam Daud menyusun banyak kitab, sebagian berkenaan dengan figh
dan sebagian lain dengan usul figh. Diantaranya adalah Jta/ at-Taglid, Ibtal
al-Qiyas, dan al-Khabar al-Wahid. Namun menurut informasi dalam Da’irah
al-Mgarif al-Islamiyyah, semua karya Imam Daud sudah tidak ada lagi. Imam
Daud wafat pada tahun 270 H. atau bertepatan dengan tahun 833 M.
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CURRICULUM VITAE

Nama : Ummu Hafizhah

Tempat/tanggal lahir : Kediri, 10 Agustus 1981

Alamat Asal - J1. Hasanuddin No. 72 Ngebrak Gampeng Rejo Kediri
Jawa Timur 64182

Alamat di Yogyakarta: Pon-Pes Wahid Hasyim Gaten Condong Catur Depok
Sleman Yogyakarta 55283

Pendidikan:
1. Formal
a. TK RA — Ngebrak Tahun 1986 — 1988
b. SDN Ngebrak I - Gampeng Rejo Kediri  Tahun 1988 — 1993
c. MTsN Kunir — Wonodadi Blitar Tahun 1993 — 1996
d. MAN Denanyar Jombang Tahun 1996 — 1999
e. IAIN Sunan Kalijaga Tahun 1999 - .....

2. Non Formal
a. Madrasah Diniyyah Mamba'ul Ma' arif Tahun 1996 — 1999

b. Madrasah Diniyah Wahid Hasyim Tahun 1999 — 2002
Pengalaman Organisasi:

1. Pengurus OSIS MAN Tahun 1996 - 1998
2. Pengurus Asrama PP. Mamba'ul Ma'arif ~ Tahun 1996 — 1998
3. Ketua JKPI Mamba'ul Ma'arif Tahun 1998 — 1999
4, Ketua ORDA IKSAN JAYA Tahun 1998 — 1999
5. Pengurus MT Mamba'ul Ma’arif Tahun 1998 — 1999
6. Pembina Takhassus MTs Wahid Hasyim  Tahun 1999 — sekarang
7. Staf pengajar MTs Wahid Hasyim Tahun 2000 — sekarang
8. Staf pengajar MA Wahid Hasyim Tahun 2000 — sekarang
9. Staf pengajar Madrasah Diniyah WH Tahun 2002 — sekarang



Orang Tua:

Ayah : H. Abdul Rosyad

Ibu : Latifah

Alamat - J1. Hasanuddin No. 72 Ngebrak Gampeng Rejo
Kediri Jawa Timur 64182





